
 

 

BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Dengan inovasi yang telah dijalankan oleh Disdukcapil Padang Pariaman, 

maka gaya komunikasi yang diterapkan oleh Kepala Dinas dalam inovasi tersebut 

meliputi gaya komunikasi mengendalikan (the controlling style), gaya komunikasi 

dua arah (the equalitarian style), gaya komunikasi terstruktur (the structuring 

style), gaya komunikasi dinamis (the dynamic style), dan gaya komunikasi 

menarik diri (the widhdrawal style). Kepala Disdukcapil tidak pernah 

menggunakan gaya komunikasi melepaskan (the relinguishing style). Berdasarkan 

penelitian yang telah dilakukan dikaitkan dengan pendapat para ahli yang ada 

maka dapat diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kepala Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Padang 

Pariaman dalam menerapkan gaya komunikasi pada organisasi yang 

dipimpinnya mensinergikannya dengan regulasi yang telah ditetapkan. Dan 

dalam pelaksanaannya juga diikuti oleh pengawasan yang mengedepankan 

arti penting kesadaran anggota organisasi mau bekerja sama sehingga mau 

mengorbankan kebebasannya itu untuk merasa memiliki organisasi. Seperti 

yang selalu diingatkan kepada para anggota organisasi, “Kita di Disdukcapil 

ini pelayanan harus dinomorsatukan”, dan “Kita di sini (Disdukcapil Padang 

Pariaman) manfaaatkan fasilitas yang ada”, ini akan berpengaruh kepada 



 

 

pegawai apabila dia sendiri menunjukkannya dengan segenap pikiran dan 

tindakannya telah menciptakan makna bagi bawahannya. 

2. Gaya komunikasi yang paling sering digunakan Kepala Dinas dalam 

membangun inovasi organisasi adalah gaya komunikasi dua arah (the 

equalitarian style. Dengan menerapkan gaya komunikasi ini efektif dalam 

membangun inovasi yang menganut kerjasama dan hubungan timbal balik 

komunikasi antara pimpinan dan bawahan. Ciri khas pengucapan kata yang 

sering digunakan ketika berkomunikasi dengan bawahan, yakni: “betul, 

tidak” dan “batua, ndak” (dalam Bahasa Minang), hal ini mencerminkan 

gaya komunikasi dua arah, ditandai dengan harapan agar dia menerima 

umpan balik dari bawahannya. Juga ketika berkomunikasi dengan bawahan 

yang usianya lebih tua darinya dengan panggilan kakak dalam Bahasa 

Minang di depan nama panggilan bawahan, sebutan laki-laki memanggil 

“uda” dan “uni” untuk panggilan perempuan. Kepala Dinas dengan gaya 

komunikasi dua arah ini pula ia mampu melahirkan ide-ide inovasinya 

berdasarkan umpan balik dari bawahan, juga dalam perumusan kebijakan 

terkait inovasi. Suasana informal juga terlihat dengan gaya komunikasi dua 

arah penggunaan Bahasa Minang ketika berkomunikasi dengan bawahan, 

Kepala Disdukcapil Padang Pariaman dalam menyampaikan pesan-

pesannya kepada para bawahan dengan gaya bahasa dan adat istiadat. 

3. Selanjutnya gaya komunikasi dominan setelah gaya komunikasi dua arah 

adalah gaya komunikasi dinamis (the dynamic style). Gaya komunikasi ini 



 

 

lebih kepada untuk penetapan perintah yang harus segera dilaksanakan, ia 

berorientasi kepada pelaksanaan tindakan dalam membangun inovasi. 

4. Kemudian gaya komunikasi  terstruktur (the structuring style). Dengan gaya 

komunikasi ini Kepala Dinas ditujukan untuk memanfaatkan pesan-pesan 

verbal secara tertulis maupun lisan guna memantapkan perintah yang harus 

dilaksanakan, penjadwalan tugas, dan pekerjaan berdasarkan struktur 

organisasi dalam membangun inovasi. 

5. Selanjutnya gaya komunikasi mengendalikan (the controlling style) 

diterapkan ketika ada bidang pekerjaan yang mengalami perlambatan dalam 

capaian kinerja dan dalam serapan penggunaan anggaran dalam membangun 

inovasi. 

6. Dan terakhir gaya komunikasi menarik diri (the widhdrawal style) didalam 

membangun inovasi diterapkan kepada bawahan dalam situasi dimana 

pegawai yang bersangkutan enggan untuk bekerja sama dalam 

melaksanakan inovasi tersebut. Dengan kata lain, gaya komunikasi menarik 

diri diterapkan adalah dalam rangka untuk menjaga keutuhan organisasi 

dalam mencapai tujuan, terutama dalam membangun inovasi organisasi 

7. Dan yang tak kalah penting dalam temuan penelitian ini adalah dari enam 

gaya komunikasi yang ada gaya komunikasi melepaskan (the relinguishing 

style) tidak pernah digunakan oleh karena gaya komunikasi ini tidak efektif 

dalam membangun kerja sama. Gaya komunikasi ini lebih memcerminkan 

kesiadaan untuk menerima saran, pendapat ataupun gagasan orang lain, dari 

pada keinginan untuk memberi perintah, meskipun pengiriman pesan 



 

 

mempunyai hak muntuk memberi perintah dan mengontrol orang lain. 

Sedangkan inovasi dalam organisasi menganut prinsip kerja sama 

membangun kesadaran anggota organisasi dalam rangka peningkatan 

kinerja organisasi dengan cara-cara yang baru. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka saran dari penelitian ini adalah: 

1. Kepala Disdukcapil Padang Pariaman sebagai pimpinan dan dengan lima 

gaya komunikasi yang telah diterapkan sudah selayaknya mampu 

meransang ataupun memotivasi bawahannya dalam melahirkan ide-ide 

inovasi pada organisasinya. Sehingga bawahan pun mampu berfikir kedepan 

dalam membangun ide-ide inovasi. Dengan berkaca pada inovasi yang 

dilaksanakan ide inovasi tersebut kesemuanya berasal dari Kepala Dinas. 

Ketika bawahan tersebut telah mampu melahirkan ide-ide inovasinya, maka 

dengan demikian gaya komunikasi melepaskan akan efektif untuk 

diterapkan oleh Kepala Dinas. Selanjutnya bawahan tersebut juga akan 

membantu meringankan tugas dan tanggung jawab sebagai pimpinan, 

dengan melepaskan beberapa tugas dan tanggung jawab sebagai pimpinan, 

maka akan terjalin sinergi antara pimpinan dan bawahan. 

2. Perlunya Kepala Dinas meningkatan kompetensi komunikasi terutama 

kompetensi dalam memaknai gaya komunikasi dalam proses bekerja agar 

tercipta kreatifitas pegawai dalam pemecahan masalah setiap bidang 



 

 

pekerjaan, tanggung jawab dan orientasi inovasi dari bawahan serta 

pembagian tanggung jawab inovasi berdasarkan kemampuan pegawai 

Disdukcapil Kabupaten Padang Pariaman. Apabila terjadi penggantian 

pimpinan bawahan akan dapat menyikapinya, sehingga tidak ada lagi 

ketergantungan akan Kepala Dinas. 

3. Kemudian dengan apa yang telah dilakukan dan dicapai oleh Kepala 

Disdukcapil berkaitan gaya komunikasinya, seharusnya Kepala Disdukcapil 

Padang Pariaman mampu meyakinkan pimpinan yang lebih tinggi darinya 

secara hirearki, yakni Sekretaris Daerah sampai kepada Bupati Padang 

Pariaman. Dengan berkaca pada fasilitas sarana dan prasarana Disdukcapil 

yang notabene OPD yang bertipe A, peneliti melihat hal tersebut belum 

memadai. Apalagi Disdukcapil merupakan ikon bagi Pemerintah Daerah 

Kabupaten Padang Pariaman. Karena dalam pengembangan pelayanan yang 

inovatif sangat ditunjang oleh sarana dan prasarana pendukungnya. 

 


